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GAMBARAN FUNGSI KELUARGA PADA WARGA BINAAN DI RUTAN 

POLRES KULON PROGO 

 

Juliana Saragih1, Sitti Rahmah Umniyati 2, Nur Hidayat 3 

 

INTISARI 

 

 

Latar belakang: Narapidana di lembaga pemasyarakatan menghadapi sejumlah 

permasalahan yang sangat berpengaruh terhadap psikologis mereka antara lain 

kehilangan keluarga, kehilangan kontrol diri, kehilangan model, dan kehilangan 

dukungan. pihak keluarga perlu memberikan dukungan yang dapat membantu 

narapidana merasa aman, damai dan nyaman saat berada di lembaga 

pemasyarakatan, sehingga bisa membantu warga binaan menghadapi masalah-

masalah yang terjadi. 
Tujuan penelitian: untuk mengetahui gambaran fungsi keluarga pada warga 

binaan di Rutan Polres Kulon progo. 

Metode: Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif non eksperimen dengan 

desain penelitian metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah tahanan 

(warga binaan) di Rutan Polres Kulon Progo. Teknik sampel menggunakan 

accidental sampling sebanyak 31 orang. Instrument penelitian menggunakan 

kuesioner Family Assessment Device (FAD) berisi 53 pernyataan. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis univariat. 

Hasil: Gambaran fungsi keluarga pada warga binaan di Rutan Kulon Progo kategori 

kurang baik 61,3%. Fungsi keluarga berdasarkan pemecahan masalah kategori baik 

74,2%, berdasarkan komunikasi kategori kurang baik 61,3%, berdasarkan peranan 

kategori kurang baik 54,8%, berdasarkan rasa kebertanggugjawaban afektif 

kategori  kurang baik 51,6%, berdasarkan penglibatan afektif kategori kurang baik 

74,2%, berdasarkan kontrol perilaku kategori baik 51,6%, dan berdasarkan fungsi 

umum keluarga kategori kurang baik 71,0%.  
Kesimpulan: Gambaran fungsi keluarga pada warga binaan di Rutan Polres Kulon 

Progo kategori kurang baik, dimana setiap unit dari keluarga belum mampu 

menjalankan fungsi keluarga secara umum dengan baik. 

 

Kata Kunci : Fungsi Keluarga, Warga Binaan. 
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DESCRIPTION OF FAMILY FUNCTIONS IN PRISONERS IN KULON 

PROGO POLICE DETENTION CENTER 

 

Juliana Saragih4, Sitti Rahmah Umniyati 5, Nur Hidayat 6 

 

ABSTRACT 

 

 

Background: Prisoners in correctional institutions face a number of problems that 

greatly affect their psychology, including loss of family, loss of self-control, loss of 

models, and loss of support. the family needs to provide support that can help 

prisoners feel safe, peaceful and comfortable while in correctional institutions, so 

that they can help prisoners deal with the problems that occur. 
Objective: to determine the description of family functions in prisoners in the 

Kulon progo Police Detention Center. 

Methods: The type of research is non-experimental quantitative research with 

descriptive method research design. The population in this study were detainees 

(prisoners) at the Kulon Progo Police Detention Center. The sample technique used 

accidental sampling as many as 30 people. The research instrument used a Family 

Assessment Device (FAD) questionnaire containing 53 statements. Data analysis 

used is univariate analysis. 

Results: The description of family functions in prisoners in Kulon Progo Detention 

Center is in the poor category 61,3%. Family functions based on problem solving 

in the good category 74,2%, based on communication in the poor category 61,3%, 

based on roles in the poor category 54,8%, based on a sense of affective 

responsibility in the poor category 51,6%, based on affective involvement in the 

poor category 74,2%, based on behavior control in the good category 51,6%, and 

based on general family functions in the poor category 71,0%.  
Conclusion: The description of family functions in prisoners in the Kulon Progo 

Police Detention Center is in the poor category, where each unit of the family has 

not been able to carry out family functions in general well. 

 

Kata Kunci : Family Function, Prisoners 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan peradaban 

manusia dari masa ke masa, kebutuhan kepentingan manusia semakin 

bertambah, hal ini tentunya membawa manfaat positif dan dampak negatif yang 

mengakibatkan bertambahnya kemungkinan terjadinya kejahatan, individu 

yang melakukan tindak pelanggaran hukum akan mendapatkan sanksi tertentu. 

Pidana penjara merupakan fungsi untuk menyadarkan individu dari tindak 

kejahatan dan  tidak mengulangi di masa yang akan datang dan individu dalam 

menjalani masa hukuman di Lembaga Pemasyarakatan (Anriyadi, 2020).  

Perlu diketahui di dalam lembaga pemasyarakatan, narapidana 

menghadapi sejumlah permasalahan yang sangat berpengaruh terhadap 

psikologis mereka. Kehidupan yang dijalani seorang narapidana selama berada 

di penjara, membuat dirinya menghadapi berbagai masalah psikologis antara 

lain kehilangan keluarga, kehilangan kontrol diri, kehilangan model, dan 

kehilangan dukungan. Selain itu tembok lapas juga merenggut kebebasan atau 

kemerdekaan bergerak. Narapidana juga akan mengalami kehidupan yang lain 

dengan kehidupan yang sebelumnya antara lain kehilangan hubungan dengan 

lawan jenis, kehilangan hak untuk menentukan segala sesuatunya sendiri, 

kehilangan hak memiliki barang, kehilangan hak mendapat pelayanan dan 

kehilangan rasa aman. Berbagai permasalahan tersebut merupakan gangguan 

yang akan mempengaruhi narapidana baik secara fisik maupun psikologis 

(Sutra, 2020).  

Warga binaan yang baru pertama kali tinggal di lembaga 

pemasyarakatan umumnya mengalami kesulitan beradaptasi dengan lingkungan 

yang identik dengan kehidupan yang keras, aturan yang ketat, dan banyak hal 

baru ditemukan yang selama di luar Lembaga tidak pernah dirasakan. Kesulitan 

tersebut dapat berkembang menjadi ketakutan dan kecemasan (Caesara & 

Ediati, 2019). Status sebagai narapidana merupakan stressor yang tergolong 



 

 

 

2 

berat dalam kehidupan karena kehilangan kebebasan, rasa aman, nyaman, 

terpisah dari keluarga dan komunikasi sebelumnya. Oleh karena itu maka pihak 

keluarga perlu memberikan dukungan yang dapat membantu narapidana merasa 

tenang, diperhatikan, dicintai dan menimbulkan rasa percaya diri (Anriyadi, 

2020). 

Keberfungsian keluarga dalam mendukung seseorang untuk 

menghadapi suatu masalah merupakan hal penting. Seperti yang dikemukakan 

Resyanta (2020) bahwa warga binaan yang mendapatkan dukungan sosial dari 

keluarganya akan bersikap lebih positif dan memiliki psikologis yang lebih 

tenang. Keberfungsian keluarga bisa membantu warga binaan menimbulkan 

rasa aman, damai dan nyaman saat berada di lembaga pemasyarakatan, 

sehingga bisa membantu warga binaan menghadapi masalah-masalah yang 

terjadi (Wahyudi, 2020). 

Penelusuran penelitian terdahulu diketahui bahwa narapidana jarang 

mendapatkan dukungan sosial keluarga (51,7%) (Novitasari & Kurniasari, 

2020). Penelitian lain sebelumnya diketahui bahwa sebanyak 31 warga binaan 

(62%) diketahui berada pada tingkat keberfungsian keluarga sedang dan 10 

subjek (20%) berada pada tingkat rendah (Caesara & Ediati, 2019). Begitu pula 

penelitian (Azis & Sitasari, 2022) menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga 

remaja korban bullying lebih banyak yang tidak efektif (54%). Beberapa 

penelitian tersebut menunjukkan fungsi keluarga yang kurang baik ketika 

individu mengalami berbagai macam persolaan.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan tanggal 20 Mei 2023 di Rutan 

Polres Kulon Progo sebanyak 31 orang, kasus tahanan didominasi kasus 

narkoba 10 orang, penipuan/ penggelapan 4 orang, pencurian 4 orang, 

kenakalan remaja 3 orang, pencabulan 3orang, pembunuhan 2 orang, 

kekerasan/aniaya 2 orang, UU darurat 1 orang, dan judi 1 orang. Selain itu juga 

diketahui mayoritas dengan jenis kelamin laki-laki dan usianya masing masing 

kategori remaja akhir. Data yang diperoleh pada saat studi pendahuluan, bahwa 

dari 31 orang tahanan, tidak ada satupun tahanan yang dikunjungi keluarga 

secara lengkap (keluarga inti). Dari data awal yang kami dapat sejumlah 7 orang 
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yang dikunjungi dengan cara bergantian antara istri bagi yang sudah menikah 

atau ibu bagi yang belum menikah dan 3 orang sama sekali tidak pernah dibesuk 

dengan alasan jauh. Selebihnya hanya dikunjungi teman dan keluarga (bukan 

keluarga inti). Dari data dan fakta tersebut menarik bagi kami untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetagui bagaimana tentang “Gambaran Fungsi 

Keluarga pada Warga Binaan di Rutan Polres Kulon Progo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan 

masalah “Bagaimanakah Gambaran Fungsi Keluarga pada Warga Binaan di 

Rutan Polres Kulon Progo?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

fungsi keluarga pada warga binaan di Rutan Polres Kulon Progo. 

2. Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui fungsi keluarga berdasarkan pemecahan masalah pada 

warga binaan di Rutan Polres Kulon Progo 

b. Mengetahui fungsi keluarga berdasarkan komunikasi pada warga binaan 

di Rutan Polres Kulon Progo 

c. Mengetahui fungsi keluarga berdasarkan peranan pada warga binaan di 

Rutan Polres Kulon Progo 

d. Mengetahui fungsi keluarga berdasarkan rasa kebertanggung jawaban 

afektif pada warga binaan di Rutan Polres Kulon Progo 

e. Mengetahui fungsi keluarga berdasarkan penglibatan afektif pada warga 

binaan di Rutan Polres Kulon Progo 

f. Mengetahui fungsi keluarga berdasarkan kontrol perilaku pada warga 

binaan di Rutan Polres Kulon Progo 

g. Mengetahui fungsi keluarga berdasarkan fungsi umum keluarga pada 

warga binaan di Rutan Polres Kulon Progo 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pemangku kepentingan. Secara khusus manfaat penelitian ini 

dapat peneliti uraikan berdasarkan manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini menambah kajian literatur yang cukup signifikan 

sebagai masukan pengetahuan literatur ilmiah dan dapat dijadikan bahan 

kajian bagi akademisi di bidang keperawatan mengenai fungsi keluarga 

pada warga binaan di Rutan Polres Kulon Progo.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi warga binaan di Rutan Polres Kulon Progo 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada warga 

binaan dan keluarga untuk meningkatkan rasa kekeluargaan dalam 

keluarga. 

b. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa keperawatan dan dosen sebagai tambahan referensi 

pengetahuan tentang fungsi keluarga pada warga binaan. 

c. Bagi pengelola Polres Kulon Progo 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan dan bahan 

pertimbangan bagi Polres Kulon Progo dalam menentukan kebijakan 

lebih lanjut terkait fungsi keluarga pada warga binaan. 

d. Bagi perawat dan petugas kesehatan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah motivasi perawat dan 

petugas kesehatan agar mendorong fungsi keluarga pada warga binaan. 

e. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman khusus bagi peneliti dalam melakukan penelitian, serta 

peneliti dapat mengetahui tentang fungsi keluarga pada warga binaan. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Materi 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup penelitian Keperawatan 

keluarga. 

2. Responden  

Responden penelitian ini adalah warga binaan di Rutan Polres Kulon 

Progo. Warga binaan adalah tahanan yang dititipkan di Rutan Polres Kulon 

Progo kurang lebih selama 3 bulan, yang selanjutnya akan diserahkan pada 

lembaga Pemasyaratan setelah dinyatakan berkasnya P21.  

3. Waktu  

Penelitian pendahuluan  telah  dilakukan sejak bulan januari-Juni 

2023, sedangkan pengambilan data penelitian   dilakukan selama 2 hari pada 

tanggal 12 sampai 13 September 2023. 

4. Tempat 

Penelitian ini  akan dilalukan  di Rutan Polres Kulon Progo. 

F. Keaslian Penelitian 

Penelitian serupa yang pernah dilakukan antara lain:  

1. Azis et al.(2021) dengan judul “Gambaran Keberfungsian Keluarga Remaja 

Korban Bullying di Jakarta”. Metode penelitian kuantitatif deskriptif non 

eksperimen teknik nonprobability sampling dengan purposive sampling 

dengan mengambil 100 subjek remaja korban bullying di Jakarta. Alat ukur 

keberfungsian keluarga sebanyak 22 item valid dengan koefisien reliabilitas 

0,943. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga remaja 

korban bullying lebih banyak yang tidak efektif (54%) dan remaja yang 

keluarganya berfungsi secara efektif (46%). Dimensi dominan dalam 

keberfungsian keluarga remaja korban bullying adalah dimensi pemecahan 

masalah dan hanya dimensi fungsi umum remaja korban bullying yang 

memiliki fungsi keluarga paling efektif. Remaja yang menjadi korban 

bullying baik perempuan maupun laki-laki memiliki keluarga yang 

berfungsi efektif. Keluarga yang sering dijadikan teman curhat di rumah 
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yang memiliki keluarga yang berfungsi efektif adalah ibu sebesar 55%. 

Anggota keluarga terdekat yang memiliki keluarga yang berfungsi efektif 

yaitu saudara laki-laki dan ayah, keduanya memiliki keluarga yang 

berfungsi efektif (52,9%), ayah (52,6%). Persamaan dengan penelitian ini 

adalah (1) sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, (2) 

sama-sama menggunakan variabel tunggal yaitu keberfungsian keluarga (3) 

sama sama menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah (1) teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, sedangkan penelitian ini 

menggunakan  acidental sampling (3) subjek penelitian ini adalah remaja 

korban bullying, sedangkan subjek penelitian ini adalah warga binaan (4) 

tempat penelitan berbeda penelitian sebelumnya yaitu di Jakarta, sedangkan 

penelitian ini di Rutan Polres Kulon Progo (Azis & Sitasari, 2022).  

2. Caesara & Ediati (2019) dengan judul “Hubungan antara Keberfungsian 

Keluarga dengan Kecemasan pada Warga Binaan Lajang Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Semarang”. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Subjek penelitian berjumlah 50 

orang warga binaan pria yang berusia 20-52 tahun. Pengambilan data 

dilakukan dengan menggunakan dua skala, yaitu skala kecemasan (28 butir; 

α=0,903) dan Skala Keberfungsian Keluarga (38 butir; α=0,913). Uji 

korelasi product moment Pearson menunjukkan adanya hubungan negatif 

antara keberfungsian keluarga dengan kecemasan (rxy=-0,342; p= 0,007). 

Hasil tersebut menunjukkan pentingnya peran keberfungsian keluarga 

terhadap kecemasan pada warga binaan pria yang belum menikah. Semakin 

individu memandang keluarganya berfungsi dengan baik, maka semakin 

rendah kecemasan yang dialaminya, dan sebaliknya, semakin individu 

memandang keberfungsian keluarganya kurang baik, maka semakin tinggi 

kecemasan yang dimilikinya. Persamaan dengan penelitian ini adalah (1) 

sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, (2) sama-sama 

menggunakan variabel keberfungsian keluarga (3) sama-sama subjek 

penelitian adalah warga binaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
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sebelumnya adalah (1) variabel dependent adalah kecemasan, sedangkan 

pada penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu fungsi keluarga, (2) teknik 

analisis data menggunakan product moment, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif (3) teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

accidental sampling (4) tempat penelitan berbeda penelitian sebelumnya 

yaitu di Lembaga Pemasyarakatan kelas I Semarang, sedangkan penelitian 

ini di Rutan Polres Kulon Progo.  

3. Kholifah & Rusmawati (2020) dengan judul “Hubungan antara 

Keberfungsian Keluarga dengan Kontrol Diri Remaja pada Siswa SMAN 2 

Semarang”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 26 kelas (960 siswa) 

dengan sampel penelitian sebanyak 10 kelas (346 siswa). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik cluster random sampling. 

Alat ukur yang digunakan adalah skala keberfungsian keluarga yang 

diadaptasi dari Family Assessment Device (43 aitem, α= 0,922) dan skala 

kontrol diri remaja (25 aitem, α= 0,866). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara keberfungsian 

keluarga dan kontrol diri remaja sebesar rxy=0,555; dengan p=0,000 

(p<0,01). Keberfungsian keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 

30,8% terhadap kontrol diri remaja. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

(1) sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif, (2) sama-sama 

menggunakan variabel keberfungsian keluarga. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah (1) variabel dependent adalah kontrol 

diri, sedangkan pada penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu fungsi 

keluarga, (2) teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random 

sampling, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan accidental 

sampling (3) subjek penelitian ini adalah remaja, sedangkan subjek 

penelitian ini adalah warga binaan (4) teknik analisis data menggunakan 

regresi sederhana, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
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deskriptif (5) tempat penelitan berbeda penelitian sebelumnya yaitu di 

SMAN 2 Semarang, sedangkan penelitian ini di Rutan Polres Kulon Progo.  

4. Wardani & Setyawan (2020) dengan judul “Hubungan antara Persepsi 

terhadap Keberfungsian Keluarga dengan Penyesuaian Diri pada Remaja di 

SMA Negeri 1 Batang”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di SMAN 1 

Batang (L= 82 remaja, P= 173 remaja) yang berjumlah 947 remaja (27 

kelas) dengan sampel penelitian sebanyak 255 remaja (8 kelas). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling. Alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah adopsi Skala Family 

Assessment Device yang diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia dan 

digunakan untuk mengukur variabel persepsi terhadap keberfungsian 

keluarga (36 aitem, α=0,926) dan Skala Penyesuaian Diri (19 aitem, 

α=0,890). Analisis Spearman’s Rank menunjukkan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara keberfungsian keluarga dengan penyesuaian 

diri pada remaja di SMAN 1 Batang (rxy= 0,561 dan p = 0,000). Hasil dari 

analisis tersebut menunjukkan bahwa semakin positif persepsi remaja 

terhadap keberfungsian keluarga maka semakin tinggi penyesuaian diri 

remaja. Sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap keberfungsian 

keluarga maka semakin rendah penyesuaian diri remaja. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah (1) sama-sama menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, (2) sama-sama menggunakan variabel keberfungsian keluarga. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah (1) variabel 

dependent adalah penyesuaian diri, sedangkan pada penelitian ini adalah 

variabel tunggal yaitu fungsi keluarga, (2) teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster random sampling, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan  acidental sampling (3) subjek penelitian ini adalah remaja, 

sedangkan subjek penelitian ini adalah warga binaan (4) teknik analisis data 

menggunakan spearman rank, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif (5) tempat penelitan berbeda penelitian 



 

 

 

9 

sebelumnya yaitu di SMA N 1 Batang, sedangkan penelitian ini di Rutan 

Polres Kulon Progo.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang gambaran fungsi keluarga pada warga binaan di 

Rutan Polres Kulon Progo dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fungsi keluarga berdasarkan pemecahan masalah pada warga binaan di 

Rutan Polres Kulon Progo kategori baik.  

2. Fungsi keluarga berdasarkan komunikasi pada warga binaan di Rutan Polres 

Kulon Progo kategori kurang baik. 

3. Fungsi keluarga berdasarkan peranan pada warga binaan di Rutan Polres 

Kulon Progo kategori kurang baik.  

4. Fungsi keluarga berdasarkan rasa kebertanggungjawaban afektif pada 

warga binaan di Rutan Polres Kulon Progo kategori kurang baik. 

5. Fungsi keluarga berdasarkan penglibatan afektif pada warga binaan di 

Rutan Polres Kulon Progo kategori kurang baik. 

6. Fungsi keluarga berdasarkan kontrol perilaku pada warga binaan di Rutan 

Polres Kulon Progo kategori baik. 

7. Fungsi keluarga berdasarkan fungsi umum keluarga pada warga binaan di 

Rutan Polres Kulon Progo kategori kurang baik. 

Gambaran fungsi keluarga pada warga binaan di Rutan Polres Kulon 

Progo kategori kurang baik, dimana setiap unit dari keluarga belum mampu 

menjalankan fungsi keluarga secara umum dengan baik dalam kehidupan 

berkeluarga. 

B. Saran 

1. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian menjadi sumber informasi tentang fungsi keluarga 

pada warga binaan dan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa dan dosen di 

perpustakaan STIKES Wira Husada Yogyakarta dapat menjadi referensi 

untuk mengembangakan penelitian lebih lanjut. 
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2. Bagi Pengelola Polres Kulon Progo. 

Sebagai bahan studi banding dan acuan yang dapat menjadi dasar 

usulan kepada pengelola Polres Kulon Progo dalam penyusunan program 

guna meningkatkan fungsi keluarga pada warga binaan degan meberikan 

layanan kunjungan keluarga secara khusus pada keluarga agar keluarga  

dapat diberikan edukasi pendidikannn Kesehatan,agar keluarga warga 

binaan mampu dan dapat memahami dan mengaplikasikan pada keluarga 

setelah anggota keluarga mereka selesai menjalani masa penahanan  .  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan metode penelitian yang berbeda baik kualitatif maupun mix 

method, waktu penelitian dapat lebih panjang, menambahkan jumlah 

sampel dan menambahkan variabel lain untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi fungsi keluarga seperti akses informasi, peranan keluarga, 

pola komunikasi dan lainnya. 
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